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Code switching is a phenomenon in which people use more than one language 

in the same discourse (Numan & Carter, 2001). There are pros and cons about code 

switching. Some people say that code switching is a form of failure in mastering 

languages. Some other say that code switching is a creative process in acquiring 

languages. Based on those opinions, the researcher aims to conduct a research on the 

types and speech functions of code switching used by Keara, a main character of 

“Antologi Rasa” novel written by Ika Natassa. 

In doing this research, the researcher used a qualitative method, specifically 

content analysis. First, the data were selected and coded. After that, the data findings 

were categorized based on the types and speech functions. The types of code switching 

were analysed by applying Poplack’s theory (1980), and the speech functions were 

analyzed by applying Appel and Muysken’s theory (1987). 

This research revealed that there are three types of code switching that were 

used by Keara. Those types are tag, intra-sentential, and inter-sentential switching. The 

most frequently used is intra-sentential switching (58.95%), while the least frequently 

used is tag switching (7.3%). For the speech functions, from six functions, there are 

five functions found in the novel. Those speech functions found in the novel were 

referential, expressive, phatic, metalinguistic, and poetic functions. There is no 

directive functions used in the novel. The most frequently used is metalinguistic 

function (37.4%), and the least frequently used is poetic function (4.6%). There is one 

more finding, which is the combinations of expressive and phatic functions (5%). It is 

the proof that code switching is the result of human’s creativity. 
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Alih kode atau code switching adalah fenomena dimana dua bahasa atau lebih 

digunakan dalam waktu yang sama. Fenomena ini menimbulkan pro dan kontra dalam 

masyarakat sendiri. Beberapa beranggapan bahwa alih kode ini adalah dampak dari 

penguasaan bahasa yang tidak sempurna. Beberapa lainnya menganggap alih kode 

adalah suatu proses kreatif dalam mempelajari bahasa. Berdasarkan hal tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk meneliti tipe-tipe dan fungsi atas penggunaan alih kode 

oleh seorang karakter utama dalam sebuah novel bertajuk “Antologi Rasa” karya Ika 

Natassa. 

Dalam melakukan penelitian, penulis menggunakan metode kualitatif dengan 

pendekatan content analysis. Langkah pertama dalam penelitian ini adalah membaca 

serta mendaftar penggunaan alih kode yang digunakan oleh karakter utama yang 

terdapat pada novel. Kemudian data yang didapat diklasifikasikan berdasarkan tipe dan 

fungsi penggunaannya. Untuk tipe alih kode, penelitian ini menggunakan teori dari 

Poplack (1980), dan untuk fungsi penggunaan alih kode digunakan teori dari Appel 

dan Muysken (1987). 

Penelitian ini menemukan bahwa ada tiga tipe alih kode yang digunakan oleh 

Keara. Ketiga tipe tersebut adalah tag, intra-sentential, dan inter-sentential switching. 

Tipe yang paling sering digunakan adalah intra-sentential switching (58.95%), dan 

yang paling jarang digunakan adalah tag switching (7,3%). Sedangkan untuk fungsi 

menggunakan alih kode, dari enam fungsi yang ada, ada lima yang digunakan dalam 

novel. Fungsi-fungsi tersebut adalah referential, expressive, phatic, metalinguistic, dan 

poetic functions. Fungsi yang paling sering digunakan adalah metalinguistic function 

(37,4%), dan yang paling jarang digunakan adalah poetic function (4,6%). Selain itu, 

expressive dan phatic function (5%) juga digunakan secara bersamaan. Hal ini 

merupakan bukti bahwa code switching merupakan hasil dari kreatifitas manusia. 
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